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SIARAN PERS 
Untuk Segera Diterbitkan 
 
 

 
Cukai Naik 23%, Masyarakat Dukung dan  
Tetap Harapkan Penerapan Simplifikasi 

 
Jakarta, 13 September 2019 – Hari ini, kabar kenaikan cukai rokok sebesar 23 persen 
diumumkan Menteri Keuangan Sri Mulyani di Istana Negara setelah rapat terbatas dengan 
Presiden Joko Widodo. Hal ini sejalan dengan harapan sejumlah kelompok masyarakat yang 
telah mengirimkan dukungan kepada Pemerintah RI, khususnya Presiden Joko Widodo dan 
Menteri Keuangan Sri Mulyani, untuk menaikkan cukai rokok secara signifikan. Terima 
kasih kepada Kementerian Keuangan dan Presiden Jokowi, kenaikan ini lebih tinggi 
dibandingkan kenaikan cukai tahun 2018 tetapi kenaikan 23 persen ini diharapkan masih 
bisa naik mencapai titik ideal prosentase cukai yang dapat menurunkan konsumsi rokok. 
Terlebih lagi, masih menjadi pertanyaan besar apakah Kementerian Keuangan RI untuk 
menerapkan penyederhanaan tingkat cukai. Pengumuman tersebut akan dituangkan ke 
dalam Putusan Menteri Keuangan (PMK). 
 
Seperti yang kita tahu, fungsi utama cukai terhadap suatu barang (termasuk rokok) adalah 
untuk mengendalikan konsumsinya. Data Riskesdas terkini (2018) melaporkan bahwa 
prevalensi perokok anak terus meningkat membuktikan bahwa sistem kebijakan cukai di 
Indonesia tidak efektif untuk kepentingan mengendalikan konsumsi; cukai yang rendah, 
sistem penggolongan tarif cukainya rumit, dan tidak ada penetapan harga minimum, sehingga 
kenaikan harga selama ini menjadi tidak efektif untuk mengendalikan konsumsi rokok. Fakta 
ini melanggar amanah UU Cukai pasal 2 ayat 1 UU No. 39 tahun 2007. 
 
Dengan kondisi kebijakan yang ada saat ini, (produksi dan) konsumsi rokok akan terus 
meningkat dan ini mengancam kesehatan, menggerus keuangan keluarga (memiskinkan), dan 
akan menghambat program kerja membangun SDM Unggul di Indonesia.  
 
Karena itu, empat puluh delapan organisasi dan komunitas masyarakat belum lama ini 
bersama-sama mengirimkan surat dukungan tentang kenaikan cukai kepada Presiden Joko 
Widodo dan khususnya Kementerian Keuangan. Empat puluh tujuh organisasi/komunitas 
tersebut terdiri atas organisasi masyarakat sipil, organisasi profesi kesehatan, komunitas 
pemuda, dan lembaga riset. Dukungan ini ditujukan agar pemerintah, seperti yang 
diharapkan, menaikkan cukai dua kali lipat dari PMK tahun 2017 yang hanya sebesar 10-an 
persen mengingat tidak naiknya cukai dalam PMK 2018, ditambah nilai inflasi yang terjadi. 
Dan terlebih untuk tahun ini, masyarakat meminta roadmap simplifikasi cukai dikembalikan 
untuk menjawab kegamangan masyarakat pada perlindungan yang diberikan pemerintah 
melalui mekanisme cukai. 
 
Untuk itu, organisasi dan komunitas tersebut setuju agar pemerintah tahun ini menerapkan 
tarif cukai yang tinggi dengan maksimal dua jenis penggolongan tarif (mesin dan tangan) 
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untuk semua jenis rokok, untuk menjauhkan anak dari rokok, karena setiap anak yang berhasil 
kita cegah menjadi perokok, kita telah membantu program SDM Unggul Indonesia. 
 
Selain empat puluh delapan organisasi/komunitas tersebut, dukungan juga datang dari 
62.000 masyarakat umum Indonesia melalui petisi www.change.org/karenamurah yang terus 
mendapatkan tambahan dukungan sampai saat ini meskipun polemik mengenai Djarum vs 
KPAI sedang mengemuka di dunia maya. Ini memberi keyakinan kepada kita bahwa masih 
banyak masyarakat yang menginginkan anak-anak Indonesia dan keluarga miskin terhindar 
dari jebakan adiksi nikotin melalui konsumsi rokok dengan memahalkan harga rokok setinggi-
tingginya melalui mekanisme cukai. 
 
Petisi yang telah mengumpulkan 62.000 dukungan tersebut ditujukan kepada Presiden Joko 
Widodo dan Menteri Keuangan Sri Mulyani yang hari ini dikirimkan secara bersamaan dengan 
kopi surat dukungan organisasi/komunitas. Diharapkan, seluruh dukungan tersebut dapat 
menggerakkan Kementerian Keuangan untuk memaksimalkan kenaikan cukai yang akan 
ditetapkan dalam PMK dalam waktu dekat dengan penambahan aturan simplifikasi demi 
efektivitas kenaikan cukai sebagai alat pengendali konsumsi. 
 
 

* * * 
 
Keterangan lebih lanjut, hubungi kantor Komnas PT di (021) 3917354 / sekretariat@komnaspt.or.id. 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
Organisasi masyarakat yang mengirimkan surat dukungan kenaikan cukai dan simplifikasi 
kepada Bapak Presiden Joko Widodo dan Menteri Keuangan Sri Mulyani: 
 

1. Ahmad Dahlan Tobacco Control  
2. Alfa Center Peduli - Karanganyar 
3. Aliansi Masyarakat Korban Rokok Indonesia (AMKRI) 
4. Banggai Generation on Tobacco Control (BGTC) 
5. Center for Indonesia's Strategic Development Initiatives (CISDI)  
6. Emancipate Indonesia  
7. Gerakan untuk Kesejahteraan Tuna Rungu Indonesia (GERKATIN) 
8. Global Cigarrete Movement (9CM) 
9. Guyub Bocah - Klaten 
10. Female in Action - Bogor 
11. Forum Anak Bekasi 
12. Forum Anak Pandeglang 
13. Forum Anak Tangerang 
14. Forum Warga Kota Jakarta (FAKTA) 
15. Himpunan Mahasiswa Kesehatan Masyarakat STIKES Indramayu 
16. Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI) 
17. Ikatan Dokter Indonesia (IDI)  
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18. Ikatan Pelajar Muhammadiyah - Bogor 
19. Ikatan Senat Mahasiswa Kesehatan Masyarakat Indonesia (ISMKMI) 
20. Indonesia Institute for Social Development (IISD)  
21. Jakarta Osoji Club 
22. Jaringan Perempuan Peduli Pengendalian Tembakau (JP3T) 
23. Komnas Pengendalian Tembakau  
24. Muhammadiyah Tobacco Control Center (MTCC) Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta 
25. Perkumpulan Pemberantasan Tuberkulosis Indonesia (PPTI) 
26. Perkumpulan Kita Muda (Smoke-free Agents – SFA) 
27. Perkumpulan Prakarsa  
28. Persatu Guru Republik Indonesia (PGRI) 
29. Pramuka SMK 1 Kota Ternate 
30. Pusat Ekonomi dan Bisnis Universitas Indonesia (PEBS UI) 
31. Pusat Kajian Jaminan Sosial Universitas Indonesia (PKJS UI) 
32. Ruang Pemimpi Indonesia – Lampung 
33. Rumah Inggris - Banjarmasin 
34. Sahabat Belajar – Surabaya 
35. Tobacco Control Supporrt Center – Ikatan Ahli Kesehatan Masyarakat Indonesia (TCSC-

IAKMI)  
36. Tolak Jadi Target Kota Padang 
37. Pusat Advokasi Tobacco Control Support Center (TCSC - IAKMI) Jawa Timur 
38. Yayasan Jantung Indonesia (YJI)  
39. Yayasan Kanker Indonesia (YKI)  
40. Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia (YLKI) 
41. Yayasan Lentera Anak (YLA) 
42. Yayasan Pusaka Indonesia - Medan 
43. Yayasan Stroke Indonesia (YASTROKI) 
44. Youth Ranger Indonesia 
45. Youth Generation of Tobacco Control Indonesia (Pusat) 
46. Youth Generation of Tobacco Control - Badung, Bali 
47. Youth Generation of Tobacco Control – Gianyar, Bali 
48. Wanita Indonesia Tanpa Tembakau (WITT)  

 
 
 


